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 Kemiskinan merupakan indikator penting dalam menilai tingkat 

kesejahteraan masyarakat serta keberhasilan pembangunan ekonomi 

suatu negara. Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi pengaruh 

jumlah pekerja perempuan berpendidikan SMA ke atas, rata-rata lama 

sekolah perempuan, angka harapan hidup perempuan, dan 

produktivitas perempuan terhadap jumlah penduduk miskin di 34 

provinsi di Indonesia tahun 2018-2024 menggunakan regresi data 

panel dengan pendekatan Fixed Effects Model (FEM). Hasil regresi 

menunjukkan bahwa rata-rata lama sekolah perempuan berpengaruh 

negatif terhadap jumlah penduduk miskin. Sebaliknya, jumlah pekerja 

perempuan berpendidikan SMA ke atas dan produktivitas perempuan 

justru berpengaruh positif terhadap jumlah penduduk miskin karena 

mayoritas tenaga kerja perempuan masih tertahan di sektor informal 

yang rentan dan mengalami ketimpangan upah. Sementara itu, angka 

harapan hidup perempuan ditemukan tidak berpengaruh terhadap 

jumlah penduduk miskin. Oleh karena itu, pemerintah diharapkan 

memprioritaskan kebijakan peningkatan kualitas tenaga kerja 

perempuan melalui transformasi sektor kerja dari informal ke formal, 

perluasan akses pendidikan tinggi, program pelatihan keterampilan 

khusus, serta penguatan kebijakan kesetaraan gender dan penghapusan 

budaya patriarki di dunia kerja agar perempuan dapat berkontribusi 

optimal dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

 

Kata Kunci: jumlah penduduk miskin, pekerja perempuan, rata-rata 

lama sekolah, angka harapan hidup, produktivitas 

perempuan, Fixed Effects Model 

 

A B S T R A C T 

Poverty rate is an important indicator in assessing the level of 

public welfare and the success of a country's economic development. 

This study aims to estimate the effect of educated female workers, 

females’ mean years of schooling, females’ life expectancy, and female 

workers’ productivity on poverty in 34 provinces in Indonesia from 

2018 to 2024 using a panel data regression model with a Fixed Effects 

Model (FEM) approach. The regression results indicate that the 

females’ mean years of schooling negatively affects poverty. 

Conversely, educated female workers and female workers’ productivity 

are proven to have a positive effect on poverty. This is because the 

majority of female workers are still trapped in the informal sector, 

which is vulnerable and experiences wage inequality. Meanwhile, 

females’ life expectancy is found to have no effect on poverty. 

Therefore, the government is expected to prioritize policies to improve 
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the quality of the female workforce through the transformation of the 

informal to formal sector, expanding access to higher education, 

special skills training programs, and strengthening gender equality 

policies and eliminating patriarchal culture in the workplace so that 

women can contribute optimally to improving family welfare. 

 

Key word: poverty, female workers, mean years of schooling, life 

expectancy, productivity, Fixed Effects Model 
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PENDAHULUAN 

Kesetaraan gender berperan penting dalam mengurangi kemiskinan karena memberi kesempatan 

yang sama bagi laki-laki dan perempuan dalam pendidikan, pekerjaan, dan ekonomi, sehingga 

perempuan dapat membantu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga (Rohmatilah, 2023). 

Namun, sampai saat ini, perempuan masih menghadapi kesulitan dalam memperoleh pekerjaan yang 

layak serta sering menerima upah yang lebih rendah dibandingkan laki-laki, sehingga kondisi tersebut 

dapat menurunkan kesejahteraan keluarga dan meningkatkan risiko kemiskinan. Oleh karena itu, 

pemberdayaan perempuan dan kesetaraan gender menjadi strategi penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi sekaligus mengurangi tingkat kemiskinan (Nuraeni & Suryono, 2021). 

Tabel 1. Jumlah Pekerja Laki-laki, Jumlah Pekerja Perempuan (JPBL dan JPBP, Juta Orang) 

dan Selisih Jumlah Pekerja Berdasarkan Gender 

Tahun JPBL JPBP Selisih 

2018 77,67 54,19 23,48 

2019 79,37 51,18 28,19 

2020 77,85 50,69 27,16 

2021 76,55 51,78 23,20 

2022 82,55 52,74 29,81 

2023 83,86 53,84 30,02 

2024 85,84 56,48 29,36 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah pekerja laki-laki dan perempuan cenderung meningkat. 

Namun, jumlah pekerja perempuan lebih rendah dibandingkan pekerja laki-laki sepanjang tahun 2018 

hingga 2024, dengan penurunan pada 2020–2021 akibat pandemi Covid-19 yang membuat banyak 

pekerja kehilangan pekerjaan meskipun angka sempat naik kembali di tahun 2021 bagi pekerja perem-

puan dan 2022 bagi pekerja laki-laki. Kondisi ini mencerminkan ketidaksetaraan gender di pasar tenaga 

kerja yang menghambat pertumbuhan ekonomi inklusif. Budaya patriarki menempatkan hampir seluruh 

beban pekerjaan rumah tangga pada perempuan, sehingga banyak perempuan terpaksa tidak bekerja 

atau berhenti berkerja setelah menikah dan memiliki anak (Halim et al., 2023).  
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Tabel 2. Produktivitas Pekerja Perempuan (Juta Rupiah Per Orang) 

Tahun Produktivitas Produktivitas*) Rasio 

2018 237,31 505,06 2,12 

2019 254,48 506,36 1,98 

2020 341,39 465,77 1,92 

2021 243,64 475,34 1,95 

2022 256,01 499,08 1,94 

2023 263,01 465,42 1,76 

2024 268,38 483,34 1,80 

Sumber: BPS 

*) Produktivitas perempuan berpendidikan SMA ke atas 

 

Berdasarkan Tabel 2, produktivitas pekerja perempuan berpendidikan SMA ke atas menunjukkan 

nilai yang lebih tinggi dibandingkan produktivitas perempuan yang berpendidikan di bawahnya. Hal ini 

terlihat dari rasio produktivitas yang berkisar antara 1,76 hingga 2,12 kali lipat selama periode 2018–

2024, yang berarti bahwa perempuan berpendidikan SMA ke atas hampir dua kali lebih produktif. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan yang tinggi pada perempuan dapat meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dan produktivitas tenaga kerja perempuan. Dengan produktivitas yang lebih 

tinggi, perempuan berpendidikan memiliki peluang lebih besar untuk memperoleh pendapatan yang 

lebih baik serta berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan rumah tangga. Oleh karena itu, 

peningkatan pendidikan perempuan menjadi faktor penting dalam upaya pengurangan kemiskinan, 

karena pendidikan pada perempuan terbukti berperan dalam meningkatkan peluang kerja, pendapatan, 

serta kesejahteraan ekonomi keluarga dan masyarakat secara lebih luas (Dewi et al. 2025). 

Modal manusia seperti pendidikan, kesehatan, dan keterampilan merupakan faktor utama yang 

menentukan produktivitas kerja seseorang (Farah & Sari, 2014). Faktor-faktor tersebut meningkatkan 

kemampuan pekerja untuk memahami prosedur kerja sehingga dapat meningkatkan efisiensi kerja dan 

berdampak positif pada produktivitas ekonomi daerah keseluruhan. Sementara itu, kesehatan 

merupakan faktor penting yang memengaruhi kualitas dan produktivitas pekerja. Pekerja dengan 

kesehatan yang baik cenderung memiliki kemampuan kerja yang lebih optimal sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas dalam kegiatan ekonomi. Peningkatan tersebut dapat mendorong 

pendapatan, dan kesejahteraan masyarakat sehingga dapat mengurangi kemiskinan (Prabowo et al., 

2022).  

Tabel 3. Rata-rata Lama Sekolah Laki-laki dan Perempuan (RLSL dan RLSP, Tahun) dan 

Angka Harapan Hidup Laki-laki dan Perempuan (AHHL dan AHHP, Tahun) di Indonesia 

Tahun 2018-2024 

Tahun 
RLS AHH 

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 

2018 8,81 8,01 67,71 71,55 

2019 9,00 8,16 68,01 71,84 

2020 9,07 8,30 68,17 71,98 
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Tahun 
RLS AHH 

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 

2021 9,12 8,40 68,02 72,37 

2022 9,18 8,58 68,50 72,39 

2023 9,23 8,70 68,78 72,71 

2024 9,37 8,87 69,06 73,04 

Sumber: BPS 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa RLS dan AHH laki-laki dan perempuan cenderung meningkat pada 

tahun 2018-2024. Meski RLS sama-sama meningkat, RLSP masih lebih rendah dibandingkan laki-laki 

setiap tahunnya, yang salah satunya disebabkan oleh faktor perspektif gender masyarakat yang 

cenderung lebih mementingkan pihak laki-laki dalam memperoleh pendidikan (Kencana, 2023). 

Sebaliknya, AHHP lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini dipengaruhi oleh faktor biologis, 

perbedaan pola hidup, akses layanan kesehatan, serta tingkat partisipasi dalam aktivitas berisiko lebih 

tinggi dibanding perempuan (Nisa et al., 2025).  

Berdasarkan latar belakang di atas, pemerataan gender memiliki peran penting dalam ketena-

gakerjaan, pendidikan, dan kesehatan untuk meningkatakan kesejahteraan dan mengurangi kemiskinan. 

Di Indonesia, pemerataan gender dalam pasar tenaga kerja masih belum tercapai karena jumlah pekerja 

perempuan selalu lebih rendah dibanding laki-laki yang disebabkan masih kuatnya budaya patriarki, 

sementara pendidikan dan kesehatan yang baik pada perempuan dapat meningkatkan produktivitas, 

memperluas peluang kerja serta mendorong pendapatan, kesejahteraan masyarakat, dan mengurangi 

kemiskinan. Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi pengaruh jumlah pekerja perempuan 

berpendidikan SMA ke atas, rata-rata lama sekolah perempuan, angka harapan hidup perempuan, dan 

produktivitas perempuan terhadap kemiskinan di Indonesia.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari Badan Pusat Stataistik (BPS) periode 2018-2024. Data yang digunakan dalam 

peneloitian ini adalah data panel, yaitu gabungan antara data cross section dan time series. Pada 

penelitian ini, data cross section mencakup 34 provinsi di Indonesia, sedangkan data time series 

meliputi tahun 2018–2024. Adapun persamaan ekonometrik untuk mengestimasi pengaruh 

pekerja perempuan berpendidikan SMA ke atas, rata-rata lama sekolah perempuan, angka 

harapan hidup perempuan, produktivitas pekerja perempuan yang berpendidikan SMA ke atas 

terhadap jumlah penduduk miskin adalah sebagai berikut:  
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𝐿𝑜𝑔𝐽𝑃𝑀𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝐿𝑜𝑔𝐽𝑃𝐵𝑆𝑀𝐴𝑃𝑖𝑡 + 𝛽2𝑅𝐿𝑆𝑃𝑖𝑡 + 𝛽3𝐴𝐻𝐻𝑃𝑖𝑡 + 𝛽4𝐿𝑜𝑔𝑃𝑅𝑂𝐷2𝑖𝑡

+ 𝜀𝑖𝑡 

di mana: 

JPM  : Jumlah penduduk miskin (orang) 

𝛽0   : Konstata  

𝛽1𝛽2𝛽3𝛽4  : Koefisien variabel independen 

JPBPSMAP : Jumlah pekerja perempuan yang berpendidkan SMA ke atas   

RLSP  : Rata-rata lama sekolah perempuan (tahun) 

AHHP  : Angka harapan hidup perempuan (tahun) 

PRODP2 : Produktivitas pekerja perempuan berpendidikan SMA ke atas  

i  : Cross section (34 provinsi di Indonesia) 

t   : Time series (tahun 2018-2024) 

ε   : Residual  

 

Regresi data panel menggunakan tiga estimasi, yaitu Common Effects Model (CEM), Fixed 

Effects Model (FEM), dan Random Effects Model (REM). Pemilihan model terbaik dilakukan melalui 

Uji Chow dan Uji Hausman. Model terbaik akan digunakan dalam mengestimasi pengaruh variabel 

independen terhadap dependen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Estimasi pada model regresi data panel dilakukan dengan tiga pendekatan, yaitu Common Effects 

Model (CEM), Fixed Effects Model (FEM), dan Random Effects Model (REM). Hasil estimasi data 

panel ditampilkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Regresi CEM, FEM, dan REM 

Variabel Koefisien Regresi 

CEM FEM REM 

C 1,219 0,801 -0,011 

LOG(JPBPSMAP) 1,024 0,573 0,695 

RLSP -0,283 -0,247 -0,257 

AHHP 

LOG(PRODP2) 

-0,083 

-0,019 

0,001 

0,229 

-0,007 

0,256 

R2 0,849 0,994 0,592 

Prob F-statistik 0,000 0,000 0,000 

Uji Chow  

Cross-section F (33, 200) = 137,592; Prob. F = 0,000 

Uji Hausman 

Cross-section random χ² (4) = 30,859; Prob. χ² = 0,000 

Sumber: data diolah (2026) 
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Setelah hasil regresi CEM, FEM, dan REM diperoleh, perlu dilakukan dua pengujian untuk 

menentukan model mana yang terbaik dalam mengestimasi data panel. Pertama, Uji Chow dilakukan 

untuk menentukan model terbaik antara CEM dan FEM. Kedua, Uji Hausman dilakukan untuk 

menentukan model terbaik antara REM dan FEM. 

Uji Chow dilakukan untuk menentukan model terbaik untuk mengestimasi data panel antara FEM 

atau CEM. Ketentuan dalam Uji Chow adalah apabila nilai probabilitas F-statistik < α, maka H0 ditolak, 

yang artinya model terpilih FEM untuk mengestimasi data panel. Hasil Uji Chow pada Tabel 4 

menunjukkan bahwa probabilitas Cross-section F sebesar 0,0000 < α (0,01), sehingga H0 ditolak. 

Dengan demikian, model yang terpilih adalah FEM. 

Uji Hausman dilakukan untuk menentukan model terbaik antara REM dan FEM dalam 

mengestimasi data panel. Ketentuan dalam Uji Hausman adalah apabila probabilitas χ² < α, maka H0 

ditolak, yang artinya FEM yang akan digunakan dalam mengestimasi data panel. Hasil Uji Hausman 

pada Tabel 5 menunjukkan bahwa probabilitas χ² sebesar 0,0000 < α (0,01), sehingga H0 tidak ditolak, 

yang berarti model yang terpilih adalah FEM. 

Tabel 5. Hasil Regresi FEM 

Variabel Kofisien 

C 
0,801 

(0,311) 

LOG(JPBSMAP) 
0,573 

(0,000)* 

RLSP 
-0,247 

(0,000)* 

AHHP 
0,001 

(0,895) 

PRODP2 0,229 

(0,000)* 

R2 

Prob. F 

0,993 

0,000 

Keterangan: Angka di dalam kurung 

adalah probabilitas t-statistik 

*signifikan pada α 0,01 

Sumber: data diolah (2026) 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai probabilitas F-statistik sebesar 0,0000 < α (0,01) sehingga H0 

ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa jumlah pekrja berpendidikan SMA ke atas, rata-rata lama sekolah 

perempuan, angka harapan hidup perempuan, dan produktivitas pekerja perempuan berpendidikan 

SMA ke atas secara bersama-sama berpengaruh terhadap jumlah penduduk miskin di 34 provinsi di 

Indonesia tahun 2018-2024.  

Koefisien determinasi (R2) adalah sebesar 0,9936 yang berarti 99,19% perubahan kemiskinan 

disebabkan oleh jumlah pekerja perempuan berpendidikan SMA ke atas, rata-rata lama sekolah 
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perempuan, angka harapan hidup perempuan, dan produktivitas pekerja perempuan berpendidkan SMA 

ke atas, sedangkan sisanya sebesar 0,81% disebabkan oleh variabel lain di luar model. 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial atau individu 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan Tabel 5, dapat disimpulkan bahwa rata-rata lama 

sekolah perempuan berpengaruh negatif terhadap jumlah penduduk miskin, sedangkan jumlah pekerja 

perempuan berpendidikan SMA ke atas dan produktifitas pekerja perempuan berpendidikan SMA ke 

atas berpengaruh positif terhadap jumlah penduduk miskin kemudian angka harapan hidup perempuan 

tidak berpengaruh terhadap jumlah penduduk miskin di 34 provinsi di Indonesia tahun 2018-2024. 

Ringkasan hasil uji t FEM terangkum pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil uji t 

Variabel Koefisien Prob. t Kesimpulan 

LOG(JPBPSMAP) 0,573 0,000 ꞵ₁ signifikan pada α 0,01 

RLSP -0,247 0,000 β₂ signifikan pada α 0,01 

AHHP 0,001 0,895 β₃ tidak signifikan  

LOG(PRODP2) 0,229 0,000 β₄ signifikan pada α 0,01 

Sumber: data diolah (2026) 

Koefisien JPBPSMAP sebesar 0,573 dengan pola hubungan log-log berarti kenaikan jumlah 

pekerja perempuan berpendidikan SMA ke atas sebesar satu persen akan meningkatkan jumlah 

penduduk miskin sebesar 0,573 tahun. Koefisien RLSP sebesar -0,247 dengan pola hubungan log-lin 

berarti kenaikan rata-rata lama sekolah perempuan sebesar satu tahun akan menurunkan jumlah 

penduduk miskin sebesar 24,7 persen. Kemudian, koefisien PRODP2 sebesar 0,229 dengan pola 

hubungan log-log sebesar satu persen berarti kenaikan produktivitas perempuan berpendidikan SMA 

ke atas sebesar satu persen akan meningkatkan jumlah penduduk miskin sebesar 0,229 persen. 

Koefisien AHHP tidak perlu diinterpretasikan karena tidak signifikan. 

Berdasarkan hasil regresi, diketahui bahwa jumlah pekerja perempuan berpendidikan SMA ke 

atas berpengaruh positif terhadap jumlah penduduk miskin. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

Sukmana et al. (2024) yang menunjukkan bahwa partisipasi angkatan kerja perempuan justru 

meningkatkan kemiskinan di Indonesia. Hal ini terjadi karena sebagian besar perempuan bekerja di 

sektor informal, seperti nampak pada Tabel 7. 

Tabel 7. Jumlah dan Persentase Pekerja Formal dan Informal di Indonesia 

Tahun 
Pekerja Formal Pekerja Informal 

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 

2018 
24.924.495 

(46,10) 

20.599.203 

(38,10) 

40.078.427 

(53,90) 

46.026.988 

(61,90) 

2019 
26.757.708 

(47,19) 

22.221.542 

(39,19) 

39.387.343 

(52,81) 

45.353.993 

(60,81) 

2020 21.237.444 17.229.629 45.161.378 51.515.030 
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Sumber: BPS (2026) 

Berdasarkan Tabel 7, tenaga kerja perempuan di Indonesia periode 2018–2024 secara konsisten 

mendominasi sektor informal dengan persentase di atas 60%, bahkan mencapai titik tertinggi sebesar 

65,35% pada tahun 2020. Angka tersebut jauh melampaui persentase pekerja formal perempuan yang 

hanya berkisar antara 34% hingga 39%. Tingginya keterlibatan di sektor informal ini mencerminkan 

adanya ketidaksesuaian pekerjaan, di mana peningkatan kuantitas perempuan terdidik tidak diimbangi 

oleh ketersediaan lapangan kerja formal yang layak. Akibatnya, demi memenuhi kebutuhan ekonomi, 

mereka terpaksa masuk ke sektor informal. Kondisi tersebut mendasari hasil regresi yang menunjukkan 

bahwa jumlah pekerja perempuan berpendidikan SMA ke atas berpengaruh positif terhadap jumlah 

penduduk miskin. Argumen ini juga diperkuat oleh penelitian Sinaga et al. (2026) juga yang mene-

mukan bahwa tingkat partisipasi pekerja perempuan berpengaruh positif terhadap kemiskinan di 

Provinsi Aceh, yang berarti peningkatan TPAK perempuan belum efektif dalam mereduksi angka 

kemiskinan. Salah satu faktor pemicunya adalah ketidaksetaraan dalam lapangan kerja; meskipun 

keterlibatan perempuan dalam angkatan kerja meningkat, sebagian besar dari mereka justru bertumpu 

pada sektor pekerjaan yang rentan, berpendapatan rendah, dan tidak menawarkan keamanan kerja. 

Alasan inilah yang menyebabkan pendapatan pekerja perempuan sering kali belum cukup untuk 

mengangkat perekonomian keluarga keluar dari garis kemiskinan. 

Tabel 8. Rata-rata Upah/Gaji Bersih (Rupiah) Laki-laki dan Perempuan Menurut Pendidikan 

yang ditamatakan di Indonesia 2018-2024 

 

 

 

 

 

 

   Sumber: BPS (2026) 

 

 

Tahun 
Pekerja Formal Pekerja Informal 

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 

(42,71) (34,65) (57,29) (65,35) 

2021 
21.891.879 

(43,39) 

18.264.255 

(36,20) 

43.210.630 

(56,61) 

48.698.785 

(63,80) 

2022 
23.658.809 

(43,97) 

19.139.046 

(35,57) 

45.657.730 

(56,03) 

52.502.722 

(64,43) 

2023 
24.323.481 

(44,19) 

19.677.856 

(35,75) 

46.136.850 

(55,81) 

53.114.005 

(64,25) 

2024 
25.231.431 

(43,46) 

22.131.205 

(38,12) 

47.648.510 

(56,54) 

52.148.741 

(61,88) 

Tahun Laki-laki Perempuan Selisih 

2018 3.964.915 2.761.955 18% 

2019 4.065.593 2.808.958 18% 

2020 3.795.684 2.676.458 17% 

2021 3.721.164 2.632.845 17% 

2022 4.237.957 2.935.650 18% 

2023 4.393.736 2.924.925 20% 

2024 4.493.869 3.065.089 19% 
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Berdasarkan data pada Tabel 8, rata-rata upah bersih pekerja laki-laki di Indonesia selama periode 

2018–2024 secara konsisten selalu lebih tinggi dibandingkan pekerja perempuan, dengan kesenjangan 

gaji yang bertahan di angka 17% hingga 20% dan puncaknya terjadi pada tahun 2023. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa meskipun produktivitas pekerja perempuan berpendidikan SMA ke atas 

meningkat, kontribusi mereka belum dihargai secara setara di pasar tenaga kerja. Ketimpangan 

pendapatan yang terus terjadi inilah yang mendasari hasil regresi, di mana variabel produktivitas pekerja 

perempuan berpendidikan SMA ke atas justru berpengaruh positif terhadap jumlah penduduk miskin. 

Dengan demikian, peningkatan produktivitas tersebut belum mampu menekan angka kemiskinan secara 

optimal karena upah yang diterima tenaga kerja perempuan sering kali belum cukup untuk mengangkat 

perekonomian keluarga, akibat terbatasnya akses ke pekerjaan yang layak, rendahnya standar gaji, serta 

minimnya jaminan keamanan kerja. 

Variabel independen yang terbukti berpengaruh negatif terhadap jumlah kemiskinan adalah rata-

rata lama sekolah perempuan. Temuan ini sejalan dengan temuan Dewi et al. (2025) serta Kevin et al. 

(2022) yang menyatakan bahwa rata-rata lama sekolah berpengaruh negatif terhadap kemiskinan. Hal 

ini karena peningkatan rata-rata lama sekolah mencerminkan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia yang lebih baik, dan hal tersebut dapat meningkatkan keterampilan dan peluang kerja, sehingga 

pendapatan naik dan tingkat kemiskinan menurun. 

Angka harapan hidup perempuan adalah variabel independent yang tidak berpengaruh terhadap 

jumlah penduduk miskin. Temuan ini mendukung temuan Santoso et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa angka harapan hidup tidak berpengaruh terhadap jumlah penduduk miskin. Diperkuat dengan 

temuan Baiquni dan Feriyanto (2025) yang menemukan bahwa usia harapan hidup tidak berpengaruh 

signifikan terhadap jumlah penduduk miskin di Jawa Barat. Faktor-faktor lain dinilai lebih dominan 

dalam memengaruhi tingkat kemiskinan, sehingga peningkatan usia harapan hidup tidak dapat dijadikan 

indikator utama dalam upaya penanggulangan kemiskinan. Dengan demikian, angka harapan hidup 

perempuan bisa tidak berpengaruh terhadap kemiskinan karena variabel ini lebih menggambarkan 

kondisi kesehatan dan kualitas hidup, bukan secara langsung menunjukkan kemampuan ekonomi rumah 

tangga. Kemiskinan umumnya dipengaruhi oleh faktor bersifat langsung, seperti pendidikan, kesem-

patan kerja dan upah. 

SIMPULAN 

Penutup berisi simpulan dan saran. Simpulan memuat jawaban atas pertanyaan penelitian. Saran-

saran mengacu pada hasil penelitian dan berupa tindakan praktis, sebutkan untuk siapa dan untuk apa 

saran ditujukan. Bagian penutup ditulis dalam bentuk essay, bukan dalam bentuk numerikal. 

Produktivitas dan kesejahteraan perempuan merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan 

pembangunan berkelanjutan serta berkontribusi dalam menekan angka kemiskinan di Indonesia. Tujuan 
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penelitian ini adalah untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh jumlah pekerja perempuan 

berpendidikan SMA ke atas, rata-rata lama sekolah perempuan, angka harapan hidup perempuan, dan 

produktivitas perempuan terhadap jumlah penduduk miskin di Indonesia tahun 2018-2024. Untuk 

mencapai tujuan penelitian ini, dilakukan regresi data panel dengan Fixed Effects Model (FEM) sebagai 

model terpilih. 

 Hasil regresi menunjukkan bahwa tingkat pendidikan (rata-rata lama sekolah) perempuan 

berpengaruh negatif terhadap jumlah penduduk miskin, yang berarti peningkatan pendidikan formal 

efektif menurunkan kemiskinan. Sebaliknya, jumlah pekerja perempuan berpendidikan SMA ke atas 

dan produktivitas perempuan justru berpengaruh positif terhadap kemiskinan. Hal ini terjadi karena 

mayoritas pekerja perempuan di atas 60% masih tertahan di sektor informal dengan upah yang lebih 

rendah dari laki-laki dan minim perlindungan layak, serta adanya ketidaksesuaian lapangan kerja formal 

bagi perempuan terdidik. Sementara itu, angka harapan hidup perempuan ditemukan tidak berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan karena variabel ini lebih merefleksikan kondisi kesehatan dan kualitas 

hidup, bukan indikator yang secara langsung mengubah kemampuan ekonomi rumah tangga.  
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